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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

“Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang ilberadukatif. Nilai
edukasi mewarnai interaksi yang terjadi antara giemgan anak didik. Interaksi
yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belaj@ngajar yang dilakukan,
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang tedanmuskan sebelum
pengajaran dilakukan.” (Djamarah, 2006:1). Haragang tidak pernah hilang
dan selalu guru tuntut adalah, bagaimana bahammetayang disampaikan guru
dapat dikuasai oleh anak didik secara tuntas. Brupakan masalah yang cukup
sulit yang dirasakan oleh guru. Kesulitan itu déraakan anak didik bukan hanya
sebagai individu dengan segala keunikannya, tet@péka juga sebagai makhluk
sosial dengan latar belakang yang berlainan.

Salah satu yang membedakan anak didik yang derayan Iginnya, yaitu
aspek intelektual. Jika ditinjau dari perkembandamgnitif menurut Piaget
(Yusuf, 2004) anak didik pada jenjang SMP merupakasa remaja yang sudah
mencapai tahap operasi formal. Dengan kata laipikieroperasi formal lebih
bersifat hipotesis dan abstrak, serta sistematis iltaah dalam memecahkan
masalah daripada berpikir konkret. Implikasi peidid dari tahap berpikir
operasi formal ini, adalah perlunya program peikdidi yang memfasilitasi

perkembangan kemampuan berpikir siswa SMP.



Upaya vyang dilakukan untuk memfasilitasi perkemlang
kemampuannya, Yyaitu dengan cara; penggunaan meto€eegajar yang
mendorong anak untuk aktif bertanya, mengemukakgasan, atau mengujicoba
suatu materi dan melakukan dialog, diskusi, ataalrcpendapat dengan siswa.
Selain itu mengacu pada Peraturan Pemerintah Nd®corahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan pasal 6 ayat (1) meksat bahwa melalui
pelajaran IPA diharapkan siswa SMP memperolah koenge dasar ilmu
pengetahuan serta membudayakan berpikir ilmiahraekadtis, kreatif, dan
mandiri.

Sedangkan untuk hakekat IPA (Ilmu Pengetahuan Alandjri dari tiga
yaitu: 1). IPA sebagai proses arti proses di adalah untuk mandapatkan IPA
harus melalui suatu proses atau metode ilmiah. Agdah tahap dalam
mengembangkan metode ilmiah vyaitu; pengamatan,ifikes, interpretasi,
prediksi, hipotesis, mengendalikan variabel, meagakan dan melaksanakan
penelitian eksperimen. 2). Hakekat IPA sebagaiykddrdiri dari; fakta, konsep,
prinsip, dan teori atau hukum. Dan 3). Hakekat B&bagai sikap Iimiah yaitu;
jujur, disiplin, kerja sama, tidak putus asa, beggung jawan, cermat, dan teliti.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telakkukbn di salah satu
SMP Swasta di Bandung pada siswa kelas VIII-B,uydiéngan cara menyebar
angket dan wawancara dengan guru mata pelajaranFi§ika, diperoleh data-
data sebagai berikut :

1. Hasil observasi kegiatan pembelajaran yang dilakuéla kelas VIII-B

diketahui bahwa selama ini metode pembelajaran ysmong digunakan



adalah metode ceramah. Hal tersebut menyebabketakbelajar peserta
didik menjadi rendah, karena guru masih bertindgdagaiteacher center.
Peralatan laboratorium yang kurang lengkap mengéain siswa jarang
bahkan tidak pernah melakukan percobaan, sehingga &«urang terlatih
untuk melakukan suatu eksperimen dalam rangka nvabjgpertanyaan dan
melakukan penemuan untuk memperoleh pemahaman Hatuini juga
diduga sebagai salah satu faktor yang menyebaldwatainnya aktivitas
siswa.

Nilai Rata-rata ulangan harian IPA Fisika pokok dsdn pesawat sederhana
pada siswa kelas VIII-B adalah 50,1, dan hampib%8siswa mendapat
nilai di bawah rata-rata. Berdasarkan data ulartymman tersebut, dapat
diketahui bahwa 70,7% siswa belum mencapai Kriteatuntasan
Minimum (KKM) kompetensi dasar yang diujikan yatejah ditetapkan
oleh sekolah yaitu sebesar 60, hanya 29,3% siswg gadah mencapai
KKM kompetensi dasar yang diujikan. Hal tersebuthorgukkan bahwa
prestasi belajar siswa untuk mata pelajaran IPAkdisnasih tergolong
rendah.

Hasil dari penyebaran angket terhadap respon gmela mata pelajaran
IPA Fisika. Sebanyak 82,9% peserta didik menyataikkak menyukai mata
pelajaran IPA Fisika dengan alasan mata pelajd?anHisika adalah mata
pelajaran yang sulit untuk dipelajari dan banyakhipengan matematik
dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan uraian tdrsdbpat diketahui

bahwa motivasi siswa dalam belajar IPA Fisika samgadah. Keadaan



tersebut dapat menjadi salah satu penyebab renalaprestasi belajar
siswa.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)jain yang
didapatkan siswa harus mencapai KKM kompetensirdgemag diujikan, karena
Kriteria Ketuntasan Minimum merupakan tolak ukurtukgasan belajar, yang
merupakan tahapan awal pelaksanaan penilaian girdstkjar sebagai bagian
dari langkah pengembangan KTSP. Namun hasil pertgamali atas
menunjukkan bahwa proses dan hasil pembelajarar-igika di sekolah tersebut
masih belum sesuai dengan tuntutan Kurikulum TibgRatuan Pendidikan
(KTSP) IPA Fisika di SMP. Hal tersebut menyebablektivitas dan prestasi

belajar siswa menjadi rendah pada pelajaran IPA.

B. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masidém penelitian ini
adalah rendahnya aktivitas dan prestasi belajavasgalam pembelajaran IPA

Fisika pada kelas VIII-B di salah satu SMP swastahdung.

C. CaraPemecahan Masalah

Masalah tentang rendahnya aktivitas dan prestdsjabesiswa dalam
pembelajaran IPA Fisika pada kelas VIII-B di sataltu SMP swasta di Bandung,
akan dipecahkan dengan menggunakan model pembelajakuiri metode

pictorial riddle.



Metode pictorial riddle yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
salah satu metode yang termasuk ke dalam modelgiajatan inkuiri. Metode
pictorial riddle adalah salah satu teknik atau metode untuk mengegkha
aktivitas siswa dalam diskusi kelompok kecil maugnasar, melalui penyajian
masalah yang disajikan dalam bentukidle. Suaturiddie biasanya berupa
gambar, baik di papan tulis, papan poster, maupgproyeksikan dari suatu
transparansi, kemudian guru mengajukan pertanyaarg oerkaitan dengan
gambaritu. Gambar, peragaan, atau situasi yang sesunggutepat digunakan
untuk meningkatkan cara berpikir kritis dan kreigdis’ siswa, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belégaras

Penerapan model pembelajaran inkuiri dengan mermgdgmn metode
pictorial riddle merupakan model pembelajaran yang melatih siswakibelajar
menemukan masalah, verifikasi terjadinya situasmpsalahan, mengumpulkan
data, merumuskan penjelasan dan menganalisis prpeaslitian, melalui
penyajian masalah dalam bentuk ilustrasi. Diharaplangan diterapkannya
model pembelajaran inkuiri metoghectorial riddle prestasi belajar siswa akan

meningkat.

D. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari agar masalah tidak terlalu meldas menyimpang,
maka masalah yang diteliti dibatasi sebagai berikut
1. Peningkatan persentase aktivitas siswa yang dindakslalah aktivitas

visual dengan jenis kegiatan memperhatikan pemelaguru dan



mengambil data dengan target yang ingin dicapai Ke%¥egori “baik”.

Aktivitas lisan jenis kegiatannya menjawab pertamya mengajukan
pertanyaan, dan mengemukakan pendapat dengan yarggingin dicapai
50% kategori “cukup”. Aktivitas motorik jenis keg¢ganya meraikan alat,
melakukan percobaan, kerjasama kelompok dengarettaygng ingin

dicapai 75% kategori “baik”.

2. Peningkatan prestasi belajar siswa dibatasi dalainaspek hapalan (C1),
aspek pemahaman (C2) dan aspek penerapan (C3ashekdn taksonomi
Bloom. Peningkatan prestasi belajar dilihat danofshan nilai rata-rata
gain dinormalisasi dan persentase jumlah siswa yaegcapai KKM

kompetensi dasar yang diujikan

E.  Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkana mgkan dari
penelitian tindakan kelas ini adalah:
1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa tentang konsmtaya dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri metadeorial riddle.
2. Meningkatkan prestasi belajar siswa tentang konsapaya dengan

menggunakan model pembelajaran inkuiri metaderial riddle.



F. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari Penelitian Tindakan Kelas ini adalebagai berikut:
1. Bagi Pendliti

Dengan dilakukannya penelitian tindakan kelas peneliti dapat
mengetahui efektivitas setelah diterapkannya mpdeibelajaran inkuiri metode
pictorial riddle. Selain itu, penelitian tindakan kelas ini sebagaana awal yang
memberikan pengalaman kepada peneliti untuk perejtenelitian tindakan
kelas selanjutnya.
2. Bagi Guru

Manfaat bagi guru dari penelitian tindakan kelaisaidalah memberikan
alternatif model pembelajaran yang dapat digunadalam pembelajaran IPA
Fisika, selain itu guru juga berkesempatan untuknbeasi dan melakukan
perbaikan pembelajaran secara berkesinambungan.
3. Bagi Siswa

Manfaat dilakukannya penelitian tindakan kelas mgi siswa adalah
adanya peningkatan aktivitas dan prestasi bel§j@ain itu siswa mendapatkan
pengalaman pembelajaran yang berbeda yang dapahgkatkan minat dan
semangat belajar yang lebih tinggi.
4. Bagi Sekolah

Manfaat yang akan dirasakan oleh sekolah dengakuibtnnya penelitian
tindakan kelas ini adalah sekolah mendapatkan sugalbayang berharga bagi

dalam rangka memperbaiki dan mengembangkan prosésath mengajar



terutama untuk meningkatkan aktivitas dan predbesajar siswa dalam mata

pelajaran IPA Fisika.

G.

Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan pengertian atau kelgjedasan makna,

penulis menganggap perlu adanya definisi operalsi®adinisi operasional yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.

Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang daalkan baik secara
jasmani atau rohani dan merupakan kegiatan atailelperyang terjadi

selama proses belajar mengajar Sriyono (Yasa, 2@i8)ich (Hamalik,

2008) mengungkapkan ada delapan jenis aktivitag yativitas visual,

aktivitas lisan, aktivitas mendengar, aktivitas molexy aktivitas

menggambar, aktivitas motorik, aktivitas mentaln @dektivitas emosional.
Jenis aktivitas yang diukur meliputi aktivitas \aéyenis kegiatannya yaitu
memperhatikan penjelasan guru dan mengabil data/itak lisan jenis

kegiatannya menjawab pertanyaan, mengajukan padany dan

mengemukakan pendapat, dan aktivitas motorik dejeyas kegiatan yaitu
merangkai alat, melakukan percobaan, dan kerjadaettanpok. Diukur

menggunakan lembaran observasi dan rubrik penilayang telah

disediakan.

Prestasi belajar didefinisikan sebagai kemampuaksimal yang dicapai

seseorang dalam suatu usaha yang menghasilkanetpbugn, yang

meliputi aspek kognitif:



a. Ingatan/hapalan (C1) meliputi kemampuan menyatdenbali fakta,
konsep, prinsip, prosedur atau istilah yang telgdeldjari tanpa harus
memahami atau dapat menggunakannya.

b. Pemahaman (C2) merupakan salah satu jenjang kenaamgalam
proses berpikir dimana siswa dituntut untuk memahayang berarti
mengetahui tentang sesuatu hal dan dapat melihdaryaeberapa segi.

c. Penerapan (C3) merupakan kemampuan menggunakasipprieori,
hukum, aturan, maupun metode yang dipelajari pédass baru atau
pada situasi konkret.

Kemampuan ini diukur dengan menggunakan tes yaguaival dan tes

akhir. Peningkatan prestasi belajarnya dilihat infata-rata gain yang

dinormalisasi dan persentase jumlah siswa yang apanc KKM
kompetensi dasar yang diujikan.

Model pembelajaran inkuiri dengan metogdetorial riddle, merupakan

metode mengajar yang dapat mengembangkan motieasindnat siswa

dalam diskusi kelompok kecil atau besar. Gambaagsan, atau situasi
sesungguhnya dapat digunakan untuk meningkatkanbeapikir kritis dan
kreatif para siswa. Biasanya, suatu teka-teki keerggmbar dipapan tulis,
poster, atau diproyeksikan dari suatu transparaksinudian guru
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan t&k#tie Adapun tahap
dari model pembelajaran inkuiri dengan menggunakeatode pictorial
riddle, yang diterapkan adalah sesuai dengan tahapan rpedwdelajaran

inkuiri, yang dikemukakan oleh Joyce & Weil (200862, hanya saja ada
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sedikit modifikasi yaitu pada 1) yaitu masalah yadg&emukakan
menggunakan metogectorial riddle. Riddle biasanya berupa gambar baik
di papan tulis, papan poster, maupun diproyeksdamn suatu transparansi
atau slide komputer. 2). Tahap pengumpulan danfikesi data,
mengidentifikasi masalah secara berkelompok darmpasalahan yang
diberikan. 3). Tahap mengadakan eksperimen dan upgmgan data,
melakukan pengamatan berdasarkan pada gambar yargandung
permasalahan. 4). Tahap merumuskan penjelasarg sigtakukan diskusi,
dan 5). Tahap melakukan analisis penelitian, ss@kakukan tanya jawab.
Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model pegaria@ inkuiri

metodepictorial riddle dapat diukur dengan observasi aktivitas guru.

H.  Indikator Kinerja
1. Aktivitas Siswa

Ada tiga jenis aktivitas siswa yang diamati padagtigan tindakan kelas
ini yaitu aktivitas visual, aktivitas lisan, dant@kas motorik. Target aktivitas
visual adalah 75% atau dalam ketegori “baik”, hal didasarkan pada model
pembelajaran inkuiri  metodepictorial riddle yang diterapkan dengan
menampilkan gambar siswa dapat lebih tertarik padanbelajaran yang
dilaksanakan. Untuk target aktivitas lisan adal@®@tau dalam ketegori “baik”,
penetapan target aktivitas siswa yang lebih rendah dibandingkan dengan
aktivitas visual didasarkan pada hasil studi peaotletm yang telah dilakukan

yaitu rendahnya motivasi dan keinginan siswa uritaktanya. Siswa memang
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melaksanakan aktivitas visual, akan tetapi tidakumgng proses pembelajaran
di kelas. Target aktivitas motorik adalah 75% atdmlam ketegori “baik”,

didasarkan pada tahap-tahap model pembelajaranriinkiaka siswa akan

didorong untuk meningkatkan aktivitas motoriknyalaheé eksperimen yang
dilakukan.

2. Prestas Belajar Siswa

Siswa dikatakan meningkat prestasi belajarnya jditirdari gain yang
dianalisis dengan cara membandingkan gketest danpost test yang dilakukan
setiap siklus.

Pembelajaran dikatakan tuntas jika 85% dari kesbam siswa mendapat
nilai di atas KKM kompetensi dasar yang diujikadapun KKM kompetensi
dasar yang diujikan kelas VIII-B di sekolah tersehdalah sebesar 60. Oleh
karena itu, peneliti memiliki target gain dinornsalsi dapat meningkat sampai

pada kategori “sedang”, yaitu 0,3 < (<g>) <0,7.



